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ABSTRAK

Dengan dikeluarkan spesifikasi umum 2010 (revisDRgktoral Jendral Bina Marga, dimana sistem
pembayaran aspal dilakukan secara terpisah antardgyaran aspal dengan pembayaran agregat.
Kehilangan hasil ekstraksi kadar aspal menjadi psatahan dilapangan bagi pihak pelaksana
pekerjaan. Tujuan dari penelitian ini adalah: memdixdgkan kadar aspal hasil ekstraksAMP, saat
penghamparan (di belakaragphalt finishey dan setelah pemadatan lapangan dengan kadar aspal
JMF, dan pengarufiller terhadap kadar aspal hasil ekstraksi, membanding&agaruh penggunaan
pertamax plus sebagai pelarut dalam ekstraksi kasjaal, dibanding dengan menggunakan bensin
pada agregatjuarry yang sama. Metode yang digunakan dengan caraak&istnenggunakan alat
centrifuge extractordan pertamax plus sebagai pelarutnya. Berdasanksi penelitian terjadi
penurunan hasil ekstraksi dengan nilai di AMP 5,54¥belakandinisher 5,47%, daricore 5,36%
dengan kadar aspal JMF 5,56%, dengan deviasi di ADJB2%, di belakandnisher -0,09%, dan
core -0,2%, tetapi masih memenuhi syarat spesifikadiO2fevisi 2 yaitu + 0,3%. Dan nildiller
setelah ekstraksi mengalami peningkatan dari fillar JMF dengan nilai rata-rata deviasi 1,35%.
Dengan menggunakan pelarut pertamax plus lebih hasilgan kadar aspal yang lebih banyak dari
bensin, dimana kadar aspal rata-rata dengan pdlandin dari AMP 5,51%, di belakarfigisher
5,46%, daricore 5,34%. Dengan deviasinya -0,03% pada AMP, -0,@l%elakandfinisher, dan -
0,02% daricore Dari pengujian perbandingan hasil ekstraksi dalsimpulkan kadar aspal dari
AMP lebih besar daffinisher, dan lebih besar dacore, dan kadafiller menjadi bertambah setelah
ekstraksi. Ini membuktikan bahwa aspal masih merdsadalam pori agegat. Dengan pelarut
pertamax plus lebih banyak melarutkan aspal dieyk@in dengan bensin. Sehingga disarankan untuk
menggunakan pelarut yang mengandung oktan yanb tetggi dari pertamax plus sebagai bahan
ekstraksi.

Kata kunci: Ekstraksi Kadar Aspal, Filler, Pelarut Pertamax Blu

1. PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan pembangunan konstruksi jalaak piblaksana pekerjaan dan konsultan pengawas yang
ditunjuk oleh pihak owner untuk melaksanakan syzglerjaan konstruksi yang diikat dalam kontrak,
melakukan pekerjaan berdasarkan fungsinya masisinma/ang harus bekerja sesuai dengan spesifikasi
umum yang telah dikeluarkan oleh Kementrian Peker]Jdmum, Direktorat Jenderal Bina Marga.

Ekstraksi kadar aspal sering menjadi permasalabimdpengujian dilapangan, dimana terjadi kehilanga
kadar aspal yaitu kadar aspal dilapangan tidakesesau kurang dari kadar asjath mix formula Semenjak
diterbitkannya surat Edaran Direktorat JenderabBitarga No.17/SE/Db/2012 tanggal 21 November 2012
perihal penyampaian buku dokumen pengadaan pekefisia spesifikasi umum 2010 (revisi 2) untuk
pekerjaan konstruksi (pemborongan) jalan dan jeamhatimana sistem pembayaran aspal dilakukan secara
terpisah antara pembayaran aspal dengan pembaggnegat, sedangkan pada spesifikasi 2006 pembayaran
aspal satuan pengukurannya dalam ton dan digalntoy aspal dan agregat. Hal ini menjadi permasalaha
bagi pihak pelaksana pekerjaan, ditambah deng&utaeagnya hasil ekstraksi kadar aspal dengan JMF.

Pada Spesifikasi Umum 2010 revisi 2 (dua) menjelasknengenai benda uji infi core ) tidak boleh
digunakan untuk pengujian ektraksi. Uji ektraksiusadilakukan menggunakan benda uji campuran barasp
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gembur yang diambil di belakang mesin penghamppesifikasi 2010, divisi 6,subbab 6.3.7 poin 3dHal
ini menjadi permasalahan dari pihak pelaksana jeker karena biasanya uji ektraksi diambil dariimii
(core).

Untuk bahan pelarut ekstraksi biasanya yang digamaklapangan adalah dengan menggunakan bensin.
Pada penelitian ini penulis menggunakan pertamas gebagai pelarut ekstraksi kadar aspal. Dimana
pertamax plus memiliki kadar oktan yang lebih tinggjitu 95 dibandingkan dengan bensin yang hanya 88

Campuran AC-WC yang digunakan adalah campuran ACgfé&dasi kasar sesuai dengan spesifikasi 2010
revisi 2. Dengan menggunakan pelarut pertamax pélsmgai ekstraksi kadar aspal campuran AC-WC

gradasi kasar berapa persen kehilangan kadardepéadar aspal IMF.

Dari permasalahan diatas penulis ingin mengkajiypleab berkurangnya kadar aspal setelah dilakukan
ekstraksi pada campuran AC-WC gradasi kasar padB,Aslat penghamparan (di belakasghalt finishey
dan setelah pemadatan lapangan (lwasi), dengan menggunakan pertamax plus sebagai pejarutudul
dari penelitian ini adalah ini “ Kajian Kadar Asgdasil Ektraksi Penghamparan Campuran AC-WC Gradasi

Kasar Dengadob Mix Formula®.

Uji ekstraksi aspal mutlak dilakukan. Kadar aspampengaruhi durabilitas atau keawetan aspal tetrsebu
Durabilitas aspal dipengaruhi oleh tebalnya filmuaselimut aspal, banyaknya pori dalam campuraal.asp

kepadatan aspal dan kedap airnya campuran (Sukir2@d3). Dimana toleransi kadar aspal yang
disyaratkan kepada Spesifikasi Umum Direktorat desldBina Marga Tahun 2010 revisi 2 (dua) adalah +
0,3% dari berat total campuran.

Penelitian Perbedaan Kadar Aspal Optimum Antara DR Hasil Ekstraksi Pada Benda Uji Perkerasan
Hot Mix (Andrie dkk,2010). Penelitian ini dilakukan untuktuk mengetahui persentase kehilangan kadar
aspal di lapangan, karakteristik campuran aspal, fdtor-faktor kehilangan kadar aspal. Kadar Aspal
Optimum JMF jenis perkerasan AC-L Merakindo darpalindo besarnya 5,6%. Hasil pengujian ekstraksi
Core Drill lapangan sama sebesar 5,6%. EkstrakspeasesualCore Drill lapangan sebesar 5,8% untuk
Merakindo dan 5,7% untuk Tripalindo.

Penelitian Evaluasi Karakteristik Campuran AC-W®@4d®iier,2010). Dalam penelitian ini dilakukan suatu
kegiatan studi kendali mutu dari salah satu jemikgrasan jalan yaitu lapis tambahan perkerasaarlen
(Flexible Pavemeptdengan dilakukan kegiatan Coring dengan menggmadtat Core Drill. Lapisan
perkerasan yang akan diperiksa yaitu lapisan La&GANVC diatas perkerasan lentur jalan lama. Dalam
pelaksanaannya akan diperiksa nilai ketebalan,dapn, kadar aspal dan gradasi agregat. Untuk pangu
Kadar Aspal dilakukan dengan menggunakan alat Sbkielasarkan SNI 03-3640-1994. Hasil pemeriksaan
tersebut dibandingkan dengan spesifikasi yang ciéneakan.

Penelitian Analisa Gradasi Agregat Gabungan La&imder Pada Ruas Jalan Simpang Kakah-Simpang
Blahbatuh (Wirahaji,2011). Penelitiannya mengenalasi terhadap kadar aspal (optimum) dan gradasi
agregat gabungan dilakukan melauiraction testPemeriksaan ini memisahkan material aspal daariaht
agregat, dapat dilakukan pada campuran yang bedumyaihg sudah dipadatkan. Hasil evaluasi kadat aspa
dibandingkan kadar aspal (optimum) pada JMF 6.20p&da campuran yang belum dipadatkan adalah
6.23% dengan deviasi + 0.03%, dan campuran yanghsdipadatkan adalah 6.22%, deviasi 0.02%.
Sedangkan hasil evaluasi gradasi agregat gabungaik gampuran yang belum dipadatkan mempunyai
deviasi — 5.38% terhadap gradasi agregat gabunilf dan pada campuran yang sudah dipadatkan
didapatkan deviasi — 4.20%.

Penelitian Evaluasi Variasi Bahan Pelarut Untuk gmeman Kadar Aspal Optimum (Hadijah,2011).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metodéedh® bahan-bahan pelarut yang sesuai didalam
pengujian ekstraksi kadar aspal untuk dilakukamapdihgan (proyek). Dalam pelaksanaan pengujian ini
digunakan dua alat yaitu al&okletdan alatCentrifugedengan menggunakan tiga bahan pelarut yaitu :
Trichlor Ethylene Bensin dan Minyak Tanah, dengan menggunakan bgh8arasal dari pusat pencampur
(AMP) yang tidak dipadatkan. Dari hasil penelitimpak bahwa, pengujian ekstraksi kadar aspal yang
sesuai digunakan di lapangan (proyek) adalah deatgrCentrifuge dengan bahan pelarut bensin dengan
tingkat ketelitian memenuhi persyaratan dan tingkamudahan alat untuk dibawa ke lapangan (proyska s
bahan pelarut mudah didapat. Hasilnya didapatkatarkaspal rata-rata 5,61% (dengan mineral dalam
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larutan) dan 5,83% tanpa mineral dalam larutanrsgde kadar aspal dari Job Mix formula (JMF = 5,90%
Toleransi yang diberikan menurut buku 3 spesifilgasa Marga adalat0,30%.

Penelitian Pengaruh Porositas Agregat TerhadaptB#ais Maksimum Campuran (Toruan, 2013).
Penelitian ini disebutkan bahwa semua agregat lageleus.Keporusan agregat menentukan banyaknya zat
cair yang dapat diserap oleh agregat. Penelitipfuga menyimpulkan bahwa semakin besar nilai ptass
agregat maka berat jenis dari agregat itu semad@il kehingga berat jenis maksimum campuran menjadi
semakin kecil sedangkan semakin kecil nilai Poassdgregat maka berat jenis dari agregat itu semaki
besar sehingga Berat jenis maksimum campuran megathkin besar.Penelitian ini juga menyarankam aga
dalam perencanaan campuran beraspal panas sebaikmgmunakan agregat yang memiliki nilai porositas
yang kecil.

Rumus untuk menentukan kadar aspal hasil ekstaaledah sebagai berikut:
A-(E+D
H :#noc% 1)

dengan:

H = kadar aspal sampel (%)

A = Beratsamplesebelum ekstraksi (gram)
D = Berat masa dari kertas filter (gram)

E = Beratsampleetelah ekstraksi (gram)

Rumus yang digunakan untuk pengujian berat jemspg@yerapan air agregat kasar adalah:
1. Berat jemis curah kering (sd)

sd=—2 _ x100% )

(B-C)
dengan:
A adalah berat benda uji kering oven (gram)
B adalah berat benda uji kondisi jenuh kering pdwaan di udara (gram)
C adalah berat benda uji dalam air (gram)

2. Berat jenis curah (jenuh kering permukaan) Ss

Ss= B x100% 3)
(B-C)
3. Berat jenis semu (Sa)
Sa=—" _x100% @)
(A-C)
4. Penyerapan air (Sw)
B-A
Sw= T x100% (5)

Rumus yang digunakan untuk pengujian berat jemspgayerapan air agregat halus adalah:
1. Berat jenis curah kering (Sd)

Sd=— 2 100 6)
B+S-C
dengan:
A adalah berat benda uji kering oven (gram)
B adalah berat piknometer yang berisi air (gram)
C adalah berat piknometer dengan benda uji desaaipai batas pembacaan (gram)
S adalah berat benda uji kondisi jenuh kering p&eman (gram)

2. Berat jenis curah (jenuh kering permukaan) Ss

Ss= _ S x100%

B+S-C
()
98



Annual Civil Engineering Seminar 2015, Pekanbaru
ISBN: 978-979-792-636-6

3. Berat jenis semu (Sa)

Sa=— 2 x100% ®)
B+A-C

4. Penyerapan air (Sw)

Sw= {S;A‘}xm()% 9)

A
Rumus untuk menentukan kadar aspal hasil ekstaaledah sebagai berikut :
H =@x10(% (10)

Dengan:

H = kadar aspal sampel (%)

A = Beratsamplesebelum ekstraksi (gram)
D = Berat masa dari kertas filter (gram)

E = Beratsamplesetelah ekstraksi (gram)

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan upemgdi laboratorium dan pengujian di lapangan.
Tahapan pelaksanaan yang akan dilakukan meliprgigpan bahan dan alat, pengujian yang dilakukéno ya
pengujian kadar pori agregat kasar (SNI 1969:20p8hgujian kadar pori agregat halus (SNI 1970:2008)
pengujian kadar aspal hasil ekstraksi (SNI 03-689d2) untuk benda uji dhsphalt Mixing Plant (AMB)
benda uji dibelakangsphalt finisherdan benda uji setelah pemadatan lapangan (dakidoms). Data yang
diperoleh harus memenuhi syarat menurut spesifikamim Bina Marga 2010 revisi 2 (dua). Untuk bahan
pelarut yang digunakan menggunakan Pertamax Pdsd, dékstraksi kadar aspal dari masing-masing benda
uji dibandingkan dengan hasil ekstraksi kadar aspahggunakan pelarut bensin analisa hasil tesis Fit
(2014). Dari data gradasi hasil ekstraksi diperddetat agregat yang lolos saringan #200. Agregaeheit
dinalisa apakah beratnya lebih besar atau lebith ¢ad gradasi gabungdiller di IMF.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rekapitulasi pengujian ekstraksi kadar asjgsigan menggunakan pelarut pertamax plus pada grasin
masing benda uji dapat dilihat pada tabel 6, dasillpengujian yang didapat, pada gambar 1 tetibhtva
nilai kadar aspal daiCore kecil darifinisher, dan kecil dari AMP. Sehingga dapat dibuat rumusaaar
aspal (KA) hasil ekstraksi sebagai berikut:

KA mix designfAMP) > KA saat penghamparan > Kadre

Hasil yang didapat adalah:

Rata-rata: 5,54% > 5,47% > 5,36%

Tabel 1. Rekapitulasi Perbandingan Kadar Aspal Hasil Eksirak

Kadar Aspal Hasil Ekstraksi

Kadar

No BendaUji AMP  Finisher Core ITZ;[:' aspal D((eg//(: ;’1 sl gg';:"’z[,‘/j)' Keterangan
(%) (%) (%) (%) JMF (%)
1 Sample-1 5,57 5,47 5,36 5,47 5,56 0,09 +0,3 brari
2 Sample-2 5,58 5,43 5,30 5,44 5,56 0,12 +0,3 brari
3 Sample-3 5,53 5,56 5,28 5,46 5,56 0,10 +0,3 brari
4 Sample-4 5,56 5,42 5,41 5,46 5,56 0,10 +0,3 brari
5 Sample-5 5,49 5,38 5,40 5,42 5,56 0,14 +0,3 dblerhi
6 Sample-6 5,51 5,55 5,38 5,48 5,56 0,08 +0,3 dblerhi
Rata-rata 5,54 5,47 5,36 5,45 5,6 0,11
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Gambar 1. Kadar Aspal Hasil Ekstraksi dari ANHhisher, danCore

Kadar aspal AMP lebih besar dari kadar agipédherdancore, dimana terjadi deviasi sebesar -0,07% antara
kadar aspal AMP dengan kadar aspal flarsher (saat penghamparan), dan deviasi sebesar -0,1i#@an
kadar aspal dafinisher (saat penghamparan) dengan kadar aspal hasillnbdisebabkan karena aspal dari
AMP merupakan aspal gembur yang baru selesai didéah AMP, sehingga waktu dilakukan ekstraksi
pengaruh kehilangan kadar aspal lebih kecil karagpal belum meresap kedalam pori-pori agegat.
Sedangkan padgnisher kadar aspal yang didapat kecil dari AMP. Diakilaaitkkarena proes pengakutan
aspal dari AMP menuju lokasi, ditambah dengan m@@nghamparan dengan mesin penghangsphalt
finisher) akibatnya aspal mulai meresap kedalam pori-paegas, sehingga hasil pengujian ekstraksi kadar
aspal darifinisher kecil dari AMP. Untuk sampetore hasil ekstraksi kadar aspal kecil dari AMP dan
finisher, disebabkan karena beban lalu lintas yang meiifdten tersebut, ditambah dengam jarak waktu
pengambilan sampel dari waktu pelaksanaan penghampékibatnya aspal makin meresap kedalam pori-
pori agregat.

Perbandingan pertamax plus sebagai pelarut dalatnagki kadar aspal, dapat melarutkan lebih banyak
aspal dibanding menggunakan bensin, dapat diliéaa pabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Kadar Aspal Dengan Pelamiaax Plus dan Bensin

Hasil Ekstraksi Pelarut Pertamax Plus Hasil iBksi Pelarut Bensin*
No Benda Uji AMP Finisher Core Rata-rata AMP Finisher Core Rata-rata
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
1 Sample-1 5,57 5,47 5,36 5,47 5,53 5,44 5,35 5,44
2 Sample-2 5,58 5,43 5,30 5,44 5,56 5,40 5,34 5,43
3 Sample-3 5,53 5,56 5,28 5,46 5,46 5,54 5,4 5,47
4 Sample-4 5,56 5,42 5,41 5,46 5,51 5,56 5,28 5,45
5 Sample-5 5,49 5,38 5,40 5,42 5,57 5,37 5,37 5,44
6 Sample-6 5,51 5,55 5,38 5,48 5,45 5,46 5,29 5,40
Rata-rata 5,54 5,47 5,36 5,45 5,51 5,46 5,34 5,44

Pertamax plus yang memiliki kandungan oktan yangdii yaitu 95, jika digunakan sebagai pelarut dalam
ekstraksi kadar aspal akan menghasilkan nilai kadpal yang lebih banyak dari bensin. Pelarut pena
plus lebih melarutkan aspal dibandingkan dengasihedibuktikan dengan hasil ekstraksi pelarutgraex
plus lebih tinggi dari bensin. Nilai ekstraksi kadespal pelarut pertamax plus sampel dari AMP 5,54%
untuk bensin 5,51% dengan deviasi -0,03%. Kadaalgsgarut pertamax plus sampel di@misher 5,47%,
untuk bensin 5,46% dengan deviasi -0,01%. Danrkasiaal pelarut pertamax plus sampel dare 5,36%,
untuk bensin 5,34% dengan deviasi -0,02%. Pelang ynemiliki oktan yang tinggi akan melarutkan aspa
lebih sempurna, karena aspal yang memiliki kandon#gaohalteneslanmaltenes Asphaltengsng mudah
larut dalamheptana digabung dengan oktana akan mengalami pembaldgagan sempurna, dimana
kelemaharheptanayang dapat terbakar spontan dapat diatasi dendehitken dari oktana yang tidak dapat
mengalami pembakaran secara spontan, sehinggaspesabakaran terjadi dengan sempurna (Sukirman,
1993).

Semua agregat adalah porous, porositas agregapakam ruang kosong atau besarnya kadar pori agregat
Kadar pori agregat ditentukan oleh banyaknya amgydiserap oleh pori tersebut (Toruan, 2013). HHal i
dapat diartikan bahwa kadar pori agregat sama lméisarannya dengan penyerapan air oleh agregalbters
Gambar pengaruh pertamax plus sebagai pelaruagkskadar aspal dibanding dengan bensin dengaar kad
pori yang samaguarry sama) dapat dilihat pada gambar 2.
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Tabel 3. Rekapitulasi Kadar Pori dan Kadar AspaiHakstraksi Pelarut Pertamax Plus dan Bensin

Kadar aspal Pelarut Kadar aspal Pelarut

Kadar Pori Agregat Pertamax Plus )
No Sampel Bensin Dalam
Dalam Campuran (%) Dalam Campuran c ok
%) ampuran (%)
1 AMP 0,863 5,54 5,51
2 Finisher 0,863 5,47 5,46
3 Core 0,863 5,36 5,34
*Hasil analisa pembahasan Fitri (2014)
Kadar Pori Agregat vs Kadar Aspal
560 4 Pertamax Plus
£ 555 -
£ss0 PSS
& 5,45 L E= m  Bensin
@ 5,40
§ 5,35 :—— —— Linear (Pertamax
= 530 Plus)
'E 0,6 0,7 0,8 0.9 —Linear (Pertamax
Kadar Pori Agregat (%) Plus)

Gambar 2. Hubungan Kadar Pori dengan Kadar Aspall lEkstraksi

Nilai kadar pori yang sama (menggunakgparry yang sama), nilai kadar aspal hasil ekstraksi mengkan
pelarut pertamax plus lebih tinggi dibandingkangiempelarut bensin.

Grafik yang mewakili arti fisik di lapangan hubumgidler dengan kadar aspal hasil ekstraksi dapat dilihat
pada gambar 3. Semakin banydler maka kadar aspal semakin tinggi, hal ini dikaramditler yang ada

menaikkan bidang kontak atau luas permukaan agsegef menambah tebal film aspal yang menyelimuti
agregat tersebut.

5,60
5,58
5,56
5,54
5,52
5,50

Kadar Aspal Ektraksi (%)

6,5 7 7.5 8 8,5
Berat Filler (%)

Gambar 3. Hubungdhiller dengan Kadar Aspal Hasil Ekstrkasi

Perbandingan penyerapan air total dalam campurbelse ekstraksi dengan setelah ekstraksi pelarut

pertamax plus dari AMPfinisher, dancore dapat dilihat pada tabel 3, dan grafiknya dap#tatlipada
gambar 4.

Tabel 4. Perbandingan Penyerapan Air Total AgrBgdaam Campuran Sebelum Ekstraksi Pelarut Pertamax
Plus Dengan Setelah Ekstraksi Dari AMAhisherdanCore

Penyerapan air totadlalam campuran (%) Syarat Spek

No Sampel Sebelum Ekstraksi Sesudah Ekstraksi Maks. (%)
1 AMP 0,86 0,80 3
2 Finisher 0,86 0,77 3
3 Core 0,86 0,71 3
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Gambar 3. Perbandingan peneyrapan air total dadamperan sebelum ekstraksi dengan setelah ekstraksi
pelarut pertamax plus dari AMBnisher, dancore

Perbedaan nilai kadar pori sebelum dan sesudatak&istliakibatkan karena aspal masih ada dalampoori
agregat. Nilai kadar pori setelah ekstraksi keaiti ahilai kadar pori sebelum ekstraksi. Ini memikda
bahwa aspal meresap kedalam pori, dan tidak serautengkstraksi secara sempurna. Hal ini juga
membuktikan bahwa kadar aspal hasil ekstraksiAsifP besar darfinisher, dancore.akibatnya pada saat
pengujian nilai kadar aspal hasilnya kecil darinkdadar aspal JMF.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian dan pembahasan mengenai kadar 4=l ektraksi penghamparan campuran AC-WC

gradasi kasar dengamix designdapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terjadi penurunan kadar aspal hasil ekstraksi tegpadMF, dengan deviasi rata-rata dari AMP -0,02%,
darifinisherterjadi deviasi -0,09%, dan daore terjadi deviasi sebesar -0,2%. Kadar aspal AMihleb
besar darfinisher dan lebih besar dadore Dan nilaifiller setelah ekstraksi mengalami peningkatan
dari nilai filler JMF dengan nilai rata-rata deviasi 1,35Bller mempengaruhi kadar aspal hasil
ekstraksi, semakin banyéiker maka kadar aspal semakin tinggi.

2. Pertamax plus sebagai pelarut dalam ekstraksi kaafsl menghasilkan kadar aspal yang lebih banyak
pada agregaguarry yang sama, karena lebih melarutkan aspal dibangd&igrut bensin. Dimana
diperoleh deviasi di AMP -0,03%, ddimisher -0,01%, darcore-0,02%.
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